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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMK Negeri 1 Murung Pudak Kabupaten 

Tabalong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi, serta telaah dokumentasi, 

kemudian dianalisis dengan teknik kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah berperan 

sentral dalam mengarahkan, memotivasi, serta memberdayakan 

seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepala 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai manajer dan pengambil 

keputusan, tetapi juga sebagai inspirator yang mampu 

membangun visi bersama, menumbuhkan semangat kolaborasi, 

dan menciptakan budaya akademik yang kondusif. Guru sebagai 

ujung tombak pendidikan menunjukkan profesionalisme melalui 

disiplin, tanggung jawab, kemampuan merancang pembelajaran, 

serta keterampilan dalam menggunakan media dan metode 

inovatif. Efikasi diri guru juga berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi kerja, keberanian mengambil inisiatif, 

serta kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran. Sementara itu, iklim organisasi sekolah yang 

harmonis, demokratis, dan partisipatif terbukti memperkuat rasa 

kebersamaan, meningkatkan komunikasi, serta mendorong 

keterlibatan aktif semua pihak. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menegaskan bahwa penerapan MBS yang terintegrasi 

dengan kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, 

profesionalisme guru yang tinggi, efikasi diri yang positif, serta 

iklim organisasi yang kondusif dapat menjadi strategi optimal 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah menengah 

kejuruan. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis terhadap 

kajian manajemen pendidikan, sekaligus memberikan implikasi 

praktis bagi sekolah kejuruan dalam mengembangkan strategi 

peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 

 Dalam Undang-undang yang mengatur 

manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Pasal 51 ayat (1) UU 

Sisdiknas mengatur bahwa MBS merupakan bentuk 

otonomi manajemen pendidikan di satuan pendidikan, 

sedangkan pada peraturan menteri NOMOR 47 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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TAHUN 2023 untuk melaksanakan ketentuan Pasal 31 

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, perlu menetapkan 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi tentang Standar Pengelolaan pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, 

dan Jenjang Pendidikan Menengah.  

Jelasnya, wawasan mutu yang bersifat 

menyeluruh, baik dari segi ranah kompetensi yang 

harus dicapai maupun ketiga konsep mutu, secara 

terpadu semuanya dipakai dan saling mengisi. Hanya, 

dalam praktek, suatu lembaga sesuai dengan 

kondisinya lebih memfokuskan pada wawasan mutu 

tertentu. Wawasan tentang mutu yang dianut oleh suatu 

lembaga pendidikan, pada gilirannya akan sangat 

berpengaruh terhadap praktik manajemen pada satuan 

pendidikan yang bersangkutan.  

Berdasarkan uraian tentang konsep mutu di atas, 

maka ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan oleh 

satuan pendidikan dalam kerangka peningkatan mutu 

pendidikan. 

Pertama, setiap penyelenggara dan pengelola 

pendidikan perlu memahami makna ’mutu pendidikan’. 

Hal ini sangat penting karena pandangan terhadap mutu 

akan berbeda sesuai dengan tujuan dan keinginan. 

Dengan pemahaman tentang mutu, penyelenggara 

dapat secara jelas mengarahkan satuan pendidikan yang 

dikelolanya menuju tujuan yang diinginkan. Oleh 

karena itu pada kondisi ini penerapan MBS perlu 

dilakukan. 

Kedua, konsep mutu dalam pengertian standar 

dalam penyelenggaraan pendidikan terdapat 3 aspek 

penting yaitu input, proses, dan output. Ketiganya 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-

pisahkan. Standar dari ke 3 aspek itu dapat mengacu 

kepada sistem standar yang telah ada seperti Standar 

Pelayanan Minimal, Sistem Akreditasi, atau delapan 

Standar Nasional Pendidikan yang sampai saat masih 

terus dikembangkan. Walaupun penerapan konsep 

standar ini sulit dalam dunia pendidikan karena 

mengacu kepada produk ’pendidikan’ yang derajat 

kekonsistenannya tidaksama dengan barang, tetapi 

yang lebih penting adalah bagaimana penyelenggara 

pendidikan berusaha secara terus-menerus dengan 

pemahaman konsep mutu itu untuk mengembangkan 

mutu input, proses dan output sehingga kualitas 

pendidikan menjadi lebih baik. Usaha penyelenggara 

pendidikan tersebut disebut sebagai ’tata layanan’ 

pendidikan yang akan diterima siswa sebagai 

pelanggan utama pendidikan. Ketiga aspek (input, 

proses dan output) haruslah dipandang sebagai satu 

kesatuan dalam kerangka memberikan layanan yang 

optimal kepada pelanggan (misalnya siswa), sehingga 

penyelenggara pendidikan dapat mengantarkan siswa 

sesuai dengan kebutuhannya, sesuai dengan standar 

yang dibuat baik secara lokal, regional, maupun 

nasional. 

Ketiga, menurut Sallis (1993), istilah pelanggan 

mengacu pada konsumen eksternal dan konsumen 

internal. Siswa merupakan konsumen primer, karena 

merekalah yang memperoleh layanan langsung dari 

institusi pendidikan. Orang tua dan pemerintah (di 

Indonesia termasuk pemerintah propinsi, 

kabupaten/kota) sebagai konsumen sekunder, karena 

mereka yang membiayai individu atau institusi 

pendidikan yang bersangkutan, sehingga 

sangat penting dan menentukan. Pengguna lulusan 

(dunia kerja), pemerintah, dan masyarakat luas sebagai 

konsumen tersier, karena sungguh pun tidak 

langsung berhubungan dengan lembaga pendidikan, 

tetapi pengaruhnya sangat penting. Konsumen primer, 

sekunder, dan tersier tersebut merupakan 

konsumen eksternal (sering juga disebut external 

stakeholders) (Nadiak, Bernadetha: 2022) 

Menurut Alif Achadah dalam Jurnal Jurnal 

Pendidikan Ilmiah, (2019 : 77 – 88), hasil kajian 

memberikan penjelasan-penjelasan mengenai konsep 

dasar Manajemen dan Manajemen berbasis sekolah 

serta problematika penerapannya sebagai salah satu 

kebijakan desentralisasi penyelenggaraan pendidikan. 

Contoh penerapannya pada satuan pendidikan 

menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan model 

tersebut mampu menjadikan sekolah sebagai tempat 

pemberdayaan sumberdaya manusia yang dimiliki serta 

mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi siswa.  

Sedangkan menurut Arespi Junindra dkk ( 

2022, 88-94). Dalam jurnal ilmianya, MBS  adalah  

solusi  untuk  meningkatkan mutu   pendidikan   

melalui   kerjasama   semua   pihak   mulai   dari   

kepala   sekolah, guru, orangtua, danstackholder 

lainnya, sarana prasarana, dan motivasi, konsep diri, 

minatserta kemandirian   belajar.   Dengan   demikian,   

akan   memunculkan   keunggulan   dalam   hal 

perencanaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan  hingga  

monitoring  berupa  evaluasi. 

Penelitian Ermy Rizky Barokah1, M. Giatman, 

Ernawati 2024, yang berjudul Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

di SMK Pusat Keunggulan, MBS memungkinkan 

sekolah untuk memberikan layanansecara  internal  dan  

eksternal  dengan  transparan,  akuntabel,  dan  

partisipatif,  melibatkan berbagai pihak seperti kepala 

sekolah, guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. 

Melalui kerjasama antara semua pihak dan peningkatan 

sarana prasarana, motivasi, konsepdiri, minat, dan 

kemandirian belajar, MBS  diharapkan  dapat  

meningkatkan  mutu  pendidikan.  Pendekatan  ini  

menekankan  perencanaan, pengorganisasian,  

pelaksanaan,  dan  monitoring  yang  meliputi  evaluasi. 

Dalam penelitian Mukhtar 2023 dengan judul 

Profesionalisme      Guru      terhadap      Peningkatan      

Mutu      Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Swasta (SMKS), Hasil  penelitian  menunjukkan  

bahwa  Manajemen  berbasis  sekolah  dan  

profesionalisme  guru  secara  parisal  maupun  

simultan  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  

peningkatan mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik 

Kabupaten Soppeng. Artinya, baik   buruknya   

manajemen   berbasis   sekolah   dan   profesionalisme   
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guru   akan   menyebabkan  perubahan  yang  searah  

kepada  tingkat  mutu  pendidikan  di  SMKS  Karya 

Teknik Kabupaten Soppeng. 

Dalam penelitaian Nunung Darwati  2024 

dengan judul Implementasi Manajemen Berbasis 

Sekolah (Mbs) Dalam Meningkatkan  Mutu  Lulusan  

Di Smk Global Marine Jatisari Kabupaten Karawang. 

Proses  peningkatan  mutu  lulusan  melalui  tahapan  

(1) Perencanaan yang dilakukan meliputi penyusunan 

kurikulum satuan pendidikan, penyusunan program  

kesiswaan,  penyusunan  rencana  kerja  Sekolah  yang  

meliputi 8 standar pengelolaan  pendidikan.  (2)Dalam  

tahap  pengorganisasian  SMK  Global  Marine Jatisari  

Kabupaten  Karawang  membuat  struktur  organisasi  

sekolah,  pembagian tugas  mengajar  dan  tugas  

tambahan  dengan  rincian  tugas  masing-masing.  (3) 

Dalam    tahap    pelaksanaan    peningkatan    mutu    

lulusan,    difokuskan    pada optimalisasi  kegiatan  

belajar  mengajar  dengan  upaya  meliputi  sarana  

prasarana, perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

kurikulum, Program Tahunan, Program Semester,    

Silabus    dan    RPP    serta    kemampuan    guru    

dalam    manajeman pembelajaran dan 

penyelenggaraan ujian sekolah yang tertib dan terarah. 

Implementasi MBS menuntut adanya 

kepemimpinan yang efektif di tingkat sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran sentral 

dalam mengarahkan, memotivasi, dan memberdayakan 

seluruh elemen sekolah – guru, tenaga kependidikan, 

siswa, orang tua, dan masyarakat – untuk berkolaborasi 

dalam mencapai mutu pendidikan yang diharapkan. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin transformasional 

diharapkan mampu menciptakan visi yang jelas, 

membangun budaya sekolah yang positif, 

mengembangkan kapasitas guru dan tenaga 

kependidikan, serta mengelola sumber daya secara 

efisien dan akuntabel. 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 

memiliki peran strategis dalam menghasilkan lulusan 

yang siap kerja dan kompeten di bidangnya. Di SMKN 

1 Murung Pudak Kabupaten Tabalong, sebagai salah 

satu institusi pendidikan kejuruan, upaya peningkatan 

mutu pendidikan melalui implementasi MBS menjadi 

perhatian penting. Namun, efektivitas implementasi 

MBS dan dampaknya terhadap mutu pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan di sekolah 

tersebut. 

Kajian awal menunjukkan bahwa dinamika 

kepemimpinan di SMKN 1 Murung Pudak Kabupaten 

Tabalong memiliki karakteristik tersendiri. Pemahaman 

dan implementasi MBS oleh berbagai pihak di sekolah, 

termasuk peran aktif kepala sekolah dalam 

memfasilitasi dan mengkoordinasikan program-

program peningkatan mutu, menjadi faktor krusial. 

Efektivitas komunikasi, pengambilan keputusan, dan 

kemampuan kepala sekolah dalam membangun 

kerjasama dengan berbagai pihak diyakini memiliki 

korelasi yang signifikan dengan keberhasilan 

implementasi MBS dan peningkatan mutu pendidikan 

secara keseluruhan. 

Meskipun MBS secara teoritis memberikan 

kerangka kerja yang memberdayakan sekolah, 

keberhasilannya sangat bergantung pada bagaimana 

kepemimpinan di sekolah mampu memanfaatkan 

otonomi tersebut untuk melakukan inovasi, 

mengembangkan program-program unggulan, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Tanpa 

kepemimpinan yang visioner, partisipatif, dan 

akuntabel, potensi MBS dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dapat menjadi kurang optimal. 

Berdasarkan masalah yang ada di lapangan, 

sejumlah persoalan teridentifikasi dalam pelaksanaan 

MBS di sekolah, yaitu: 1) pemahaman yang belum 

menyeluruh mengenai konsep MBS di kalangan 

seluruh guru dan staf pendidikan, 2) adanya 

perlawanan terhadap perubahan disebabkan oleh 

kepentingan tertentu, kurangnya kemampuan baik 

secara teknis maupun manajerial, atau terbelenggu oleh 

tradisi dan kebiasaan yang telah mengakar kuat di 

sekolah serta dinas pendidikan; 3) tantangan dalam 

menerapkan asas-asas MBS (kemandirian, kolaborasi, 

partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas); 4) 

partisipasi dari para pemangku kepentingan sekolah 

yang belum maksimal; dan 5) kerja sama tim yang 

belum sepenuhnya solid dalam menjalankan MBS. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting 

untuk dilakukan guna memahami secara mendalam 

peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks 

implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMKN 

1 Murung Pudak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bagaimana kepala sekolah 

menjalankan fungsi kepemimpinannya, bagaimana 

kepemimpinan tersebut memengaruhi implementasi 

MBS, dan pada akhirnya, bagaimana dampaknya 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah 

tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis mengenai konsep 

kepemimpinan dan MBS, serta memberikan implikasi 

praktis bagi SMKN 1 Murung Pudak dan sekolah-

sekolah kejuruan lainnya dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan melalui kepemimpinan yang efektif 

dalam kerangka MBS. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

yang dilaksanakan di SMKN 1 Murung Pudak 

Kabupaten Tabalong. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai implementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan 

sekolah tersebut. Fokus penelitian diarahkan pada 

strategi kepala sekolah dalam mengelola MBS, peran 

kepemimpinan dalam proses peningkatan mutu, serta 

faktor-faktor pendukung dan penghambat yang 

memengaruhinya. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, 

yaitu wawancara mendalam, observasi langsung, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap kepala 
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sekolah, guru, staf tata usaha, serta pihak komite 

sekolah guna memperoleh informasi yang 

komprehensif terkait pelaksanaan MBS. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara langsung kegiatan 

manajerial dan proses pembelajaran di sekolah, 

sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tertulis seperti profil sekolah, 

rencana kerja, laporan kegiatan, serta dokumen 

kebijakan yang relevan. 

Proses analisis data dilakukan secara interaktif 

menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi tiga tahap, yaitu kondensasi data (data 

condensation), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion 

drawing/verification). Keabsahan data dijaga melalui 

teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan 

membandingkan data hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi 

informasi yang diperoleh. 

Hasil dari analisis ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang objektif dan mendalam 

mengenai bagaimana penerapan MBS di SMKN 1 

Murung Pudak mampu meningkatkan mutu 

pendidikan, serta memberikan rekomendasi strategis 

bagi sekolah dalam mengembangkan manajemen 

yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus yang 

dilaksanakan di SMKN 1 Murung Pudak Kabupaten 

Tabalong. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis strategi kepala sekolah dan peranan 

kepemimpinan dalam mengelola manajemen berbasis 

sekolah (MBS) guna meningkatkan mutu pendidikan. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara 

dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan yang terlibat langsung dalam 

pelaksanaan MBS. 

Dari hasil wawancara, Kepala Sekolah Bapak 

Aris Dwikusuma, S.Pd., MM. menegaskan bahwa 

strategi peningkatan mutu pendidikan dilakukan 

dengan melibatkan seluruh warga sekolah melalui 

musyawarah bersama guru, staf, siswa, dan komite 

sekolah. Beliau menekankan pentingnya peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan dan workshop, 

serta pengembangan sarana prasarana berbasis 

teknologi untuk mendukung pembelajaran digital. 

Selain itu, beliau berupaya menumbuhkan budaya 

kebersamaan dan transparansi melalui komunikasi 

terbuka dan pembagian peran yang jelas. 

 
Sumber : Wawancara Bapak Aris Dwikusuma, S.Pd, 

MM, Kepala Sekolah SMKN 1 Murung Pudak 

Beberapa guru memberikan penguatan 

terhadap strategi kepala sekolah tersebut. Ibu Paizah, 

S.Pd. menyebutkan bahwa kepala sekolah 

menumbuhkan pembiasaan dan contoh positif serta 

memberi kepercayaan kepada guru menjadi 

penanggung jawab program seperti English Club dan 

P5. Ibu Lamia menambahkan pentingnya pelibatan 

guru dalam perencanaan kegiatan peningkatan mutu. 

Nur Latifah Fitri, A.Md. menyoroti strategi kepala 

sekolah yang memberikan ruang bagi jurusan untuk 

berinovasi dan menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan dunia kerja. Bapak Khair menilai strategi 

kepala sekolah sangat visioner karena mendorong 

partisipasi aktif, pelatihan guru berkelanjutan, dan 

kerja sama dengan dunia industri. Sementara Ibu 

Enok Suci dan Triyani Amali, S.Pd., MM. 

menekankan pentingnya musyawarah dan pelibatan 

guru dalam setiap tahap perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi kegiatan sekolah. 

 Data hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan 

model Miles dan Huberman melalui tahapan 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dan metode agar temuan yang 

diperoleh menggambarkan kondisi nyata di lapangan. 

Selanjutnya wawancara bersama dengan Ibu Lamia, 

beliau memaparkan bahwa MBS yaitu: 

 
Sumber : Wawancara dengan Ibu Lamia, S.Pd 

SMKN 1 Murung Pudak 

Berbasis Sekolah, adalah model manajemen 

pendidikan yang memberikan otonomi lebih besar 
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kepada sekolah untuk mengelola berbagai aspek 

operasional dan akademik dengan tujuan 

meningkatkan kualitas pendidikan, pengelolaan 

sekolah yang memberikan keleluasaan kepada 

sekolah untuk mengatur dan mengembangkan 

seluruh sumber daya yang dimiliki sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi yang ada. (wawancara pada 

tanggal 4 Agustus 2025, Jam 08:30 wita) 

Terkait dalam penerapan MBS di SMKN 1 

Murung Pudak beliau menambahkan yakni: 

Peran saya dalam mendukung pelaksanaan 

MBS di sekolah adalah menjadi pengarah, pembina, 

dan motivator bagi seluruh warga sekolah. Saya 

memastikan setiap program berjalan sesuai rencana, 

melibatkan semua pihak, dan mengedepankan 

transparansi demi peningkatan mutu pendidikan, dan 

dengan melaksanakan tugas sesuai hak dan 

kewajiban yang diberikan dengan penuh tanggung 

jawab. 

 
Sumber : Wawancara dengan Ibu Paizah, S.Pd 

SMKN 1 Murung Pudak 

Wawancara dengan Ibu Paizah, S.Pd. 

menjelaskan bahwa Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) adalah model manajemen pendidikan yang 

memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah 

dalam mengelola berbagai aspek operasional dan 

akademik. Dalam penerapannya, ia melaksanakan 

tugas pokok sebagai guru dan wali kelas dengan 

penuh tanggung jawab, disertai semangat dan 

keikhlasan untuk mewujudkan pendidikan yang lebih 

baik (wawancara, 5 Agustus 2025, pukul 09.30 

WITA). 

Selanjutnya, Ibu Nur Latifah Fitri, A.Md. 

menjelaskan bahwa penerapan MBS di SMKN 1 

Murung Pudak terlihat dari adanya kebebasan tiap 

jurusan untuk mengembangkan program 

pembelajaran sesuai karakteristik bidangnya. Kepala 

sekolah memberikan ruang bagi guru untuk 

berinovasi, menyesuaikan kurikulum dengan 

kebutuhan industri, serta memperkuat keterampilan 

siswa agar siap kerja maupun berwirausaha. 

 
Sumber : Wawancara dengan Ibu Nur Latifah Fitri. 

AM,SMKN 1 Murung Pudak 

Hasil wawancara (11 Agustus 2025, pukul 

10.30 WITA) menunjukkan bahwa Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) di SMKN 1 Murung Pudak 

merupakan pendekatan yang memberi kewenangan 

kepada sekolah untuk mengelola kegiatan pendidikan 

secara mandiri dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah dan masyarakat. Penerapannya masih terus 

ditingkatkan, terutama dalam hal komunikasi dan 

kerja sama antara sekolah, komite, dan orang tua. 

Sebagai Ketua Konsentrasi Keahlian Layanan 

Penunjang Kefarmasian Klinis dan Komunitas, 

informan berperan mendukung MBS melalui 

pengelolaan jurusan yang adaptif terhadap kebutuhan 

siswa dan dunia kerja, ikut merancang kurikulum, 

melaksanakan pembelajaran berbasis proyek, serta 

menjalin kemitraan dengan pihak industri. Ia juga 

mendorong guru untuk berinovasi dan memberi 

ruang bagi siswa agar aktif dan mandiri dalam proses 

belajar. 

 
Sumber : Wawancara dengan Bapak Khair, 

S.Pd,SMKN 1 Murung Pudak 

Berdasarkan wawancara (11 Agustus 2025, 

pukul 08.30 WITA), Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) merupakan pendekatan pengelolaan 

pendidikan yang memberikan kewenangan lebih 

besar kepada sekolah untuk mengatur dan 

mengembangkan program sesuai kebutuhan serta 

potensi yang dimiliki. Tujuannya adalah 

meningkatkan mutu pendidikan melalui partisipasi 

aktif seluruh warga sekolah dengan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas. 

Menurut Bapak Khair, penerapan MBS di 

SMKN 1 Murung Pudak terlihat dalam pelibatan 

guru, komite, dan masyarakat dalam perencanaan 

program; peningkatan kualitas pembelajaran yang 
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inovatif; pengelolaan anggaran secara transparan; 

serta kemitraan dengan dunia industri. Ia juga 

menekankan pentingnya partisipasi orang tua dan 

masyarakat dalam mendukung kegiatan sekolah. 

Sebagai guru, beliau berperan aktif melaksanakan 

pembelajaran yang berkualitas, terlibat dalam 

penyusunan rencana kerja sekolah, menjalin 

kolaborasi dengan orang tua, dan mengelola kelas 

secara transparan. Langkah-langkah tersebut 

mencerminkan budaya sekolah yang partisipatif dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

E  

Sumber : Wawancara dengan Ibu Ririn 

Sanusi,SMKN 1 Murung Pudak 

Hasil wawancara (11 Agustus 2025, pukul 

14.30 WITA) menunjukkan bahwa Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) memberikan otonomi 

kepada kepala sekolah dalam mengelola aspek 

operasional dan akademik sesuai dengan kebutuhan 

lokal dan karakteristik sekolah. Di SMKN 1 Murung 

Pudak, penerapan MBS telah terlihat melalui 

pelaksanaan aturan dan tata tertib sekolah yang 

dijalankan oleh seluruh warga sekolah. Sebagai guru, 

informan menegaskan pentingnya menjalankan 

kewajiban serta menaati peraturan sebagai bentuk 

dukungan terhadap penerapan MBS. 

 
Sumber : Wawancara dengan Ibu Ririn 

Sanusi,SMKN 1 Murung Pudak 

Berdasarkan wawancara (12 Agustus 2025, 

pukul 08.30 WITA), Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) merupakan sistem pengelolaan pendidikan 

yang memberi kewenangan lebih besar kepada 

sekolah untuk mengatur dan mengelola sumber daya 

secara mandiri sesuai kebutuhan, dengan tetap 

mengacu pada kebijakan nasional. Di SMKN 1 

Murung Pudak, penerapan MBS tampak melalui 

pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan 

karakteristik lokal dan kebutuhan peserta didik. 

Informan berperan sebagai pelaksana pembelajaran 

dengan menyusun dan melaksanakan RPP, 

menerapkan metode pembelajaran variatif, serta 

melakukan evaluasi berkelanjutan. 

Sementara itu, Ibu Enok Suci menyampaikan 

secara singkat bahwa MBS telah diterapkan dengan 

baik di sekolah, dan ia turut berpartisipasi aktif dalam 

pelaksanaannya (wawancara, 12 Agustus 2025, pukul 

09.30 WITA). 

 
Sumber : Wawancara dengan Ibu Enok Suci,SMKN 

1 Murung Pudak 

Triyani Amali, S.Pd., MM memberikan 

penjelasan terkait arti dari Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS), dan bagaimana penerapannya di 

SMKN 1 Murung Pudak yaitu:  

 
Sumber : Wawancara dengan Ibu Triyani Amali, 

S.Pd., MM,SMKN 1 Murung Pudak 

Hasil wawancara (13 Agustus 2025, pukul 

08.30 WITA) menunjukkan bahwa Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) merupakan pendekatan 

pengelolaan pendidikan yang memberikan otonomi 

kepada kepala sekolah dalam merencanakan, 

mengelola, dan mengevaluasi proses pendidikan. Di 

SMKN 1 Murung Pudak, penerapan MBS terlihat 

pada perencanaan kurikulum yang disesuaikan 

dengan kebutuhan sekolah, pengembangan 

kompetensi guru dan staf, pengelolaan keuangan 

serta infrastruktur secara transparan, peningkatan 

partisipasi masyarakat dan orang tua, serta 

pelaksanaan evaluasi dan akuntabilitas. 

Sebagai guru, informan menjelaskan bahwa 

dirinya tidak hanya berperan dalam kegiatan 

mengajar, tetapi juga menjadi bagian dari sistem 
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manajemen sekolah yang partisipatif, transparan, dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

Sumber : Wawancara dengan Bapak Hatta Gani, 

S.Pd., M.Pd,SMKN 1 Murung Pudak 
Berdasarkan wawancara (14 Agustus 2025, 

pukul 12.30 WITA), Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) merupakan pendekatan pengelolaan sekolah 

yang memberi kewenangan lebih besar kepada 

sekolah untuk mengatur dan mengelola sumber daya 

pendidikan guna meningkatkan mutu pembelajaran 

secara partisipatif dan transparan. Di SMKN 1 

Murung Pudak, penerapan MBS telah berjalan dalam 

aspek perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 

program, meskipun pelibatan guru belum sepenuhnya 

merata karena sebagian besar keputusan masih 

didominasi oleh posisi struktural. 

Sebagai guru, informan berperan aktif 

mendukung pelaksanaan MBS dengan melaksanakan 

tugas pembelajaran, berpartisipasi dalam program 

sekolah, dan menginisiasi kegiatan pendukung mutu 

pendidikan seperti program Adiwiyata. Meskipun 

tidak memiliki jabatan struktural, ia tetap 

berkontribusi sesuai kapasitasnya sebagai pendidik 

profesional. 

 
Sumber : Wawancara dengan Ibu Gina Gusmalasari, 

SE,SMKN 1 Murung Pudak 

Menurut hasil wawancara (13 Agustus 2025, 

pukul 12.30 WITA), Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) merupakan sistem yang memberi otonomi 

lebih besar kepada sekolah untuk mengelola sumber 

daya secara mandiri dengan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi aktif seluruh warga 

sekolah. Dalam pelaksanaannya, staf tata usaha 

berperan mendukung administrasi yang tertib dan 

terbuka, mencatat kegiatan serta keuangan sekolah 

dengan rapi, dan menyediakan data yang dibutuhkan 

untuk perencanaan dan evaluasi. 

Wawancara dengan Normarisa, S.A.P. 

menunjukkan bahwa penerapan MBS di SMKN 1 

Murung Pudak diwujudkan melalui program 

pembinaan karakter siswa serta pelibatan tenaga 

kependidikan dalam pengambilan keputusan dan 

kegiatan sekolah. 

Sumber : Wawancara dengan Ibu Normarisa, 

S.A.P,SMKN 1 Murung Pudak 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di 

SMKN 1 Murung Pudak merupakan pendekatan 

pengelolaan pendidikan yang memberi otonomi lebih 

besar kepada sekolah dalam mengatur sumber daya, 

perencanaan, dan pelaksanaan program pendidikan 

secara mandiri dengan prinsip partisipatif, transparan, 

dan akuntabel. Penerapan MBS tercermin dalam 

pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan lokal, 

penguatan karakter melalui program PKBN, 

peningkatan kompetensi guru, serta kemitraan 

dengan dunia industri dan masyarakat. 

Faktor pendukung pelaksanaan MBS meliputi 

komunikasi yang baik antarwarga sekolah, dukungan 

kepala sekolah yang terbuka terhadap inovasi, sarana 

prasarana yang memadai, serta kerja sama dengan 

pihak eksternal. Namun demikian, terdapat beberapa 

hambatan seperti keterbatasan fasilitas, beban kerja 

guru yang tinggi, kurangnya pemahaman teknis 

tentang MBS, minimnya pelatihan, serta budaya 

organisasi yang masih bersifat sentralistik. 

Kepala sekolah berperan sebagai pengarah 

dan motivator dengan memberikan ruang inovasi dan 

transparansi dalam pengelolaan keuangan serta 

pembagian tanggung jawab. Guru dan tenaga 

kependidikan turut mendukung melalui pelaksanaan 

pembelajaran inovatif, keterlibatan dalam 

perencanaan program, dan pengelolaan administrasi 

yang akuntabel. Meskipun pelaksanaan MBS sudah 

berjalan baik, beberapa guru menilai pelibatan masih 

belum merata, terutama bagi yang tidak memiliki 

jabatan struktural. 

Secara keseluruhan, penerapan MBS di 

SMKN 1 Murung Pudak telah menunjukkan 

kemajuan positif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Namun, diperlukan penguatan lebih 

lanjut melalui pemerataan partisipasi, peningkatan 

sarana prasarana, pelatihan berkelanjutan tentang 

MBS, serta penumbuhan budaya organisasi yang 

lebih inklusif dan apresiatif terhadap seluruh warga 

sekolah. 

Pembahasan 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

kepala sekolah di SMKN 1 Murung Pudak dalam 

meningkatkan mutu pendidikan melalui Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) berfokus pada tiga aspek 

utama, yaitu pelibatan seluruh warga sekolah, 

peningkatan kompetensi guru, serta penguatan 

sarana, prasarana, dan kemitraan dengan Dunia 

Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Strategi ini 

sejalan dengan pandangan Fattah (2012) dan Mulyasa 

(2012) bahwa MBS menekankan otonomi, 

partisipasi, dan akuntabilitas sekolah dalam 

merancang program sesuai kebutuhan lokal. Kepala 

sekolah menerapkan kepemimpinan partisipatif 

melalui musyawarah dan transparansi kebijakan, 

meskipun keterlibatan guru non-struktural masih 

perlu diperluas. 

Kepemimpinan kepala sekolah berperan 

sentral dalam menggerakkan MBS. Kepala sekolah 

tidak hanya sebagai pengambil keputusan, tetapi juga 

motivator dan teladan yang mendorong kolaborasi 

dan inovasi. Hal ini sesuai dengan teori 

kepemimpinan transformasional Bass dan Riggio 

(2006), yang menekankan pentingnya inspirasi dan 

partisipasi dalam meningkatkan efektivitas 

organisasi. Meskipun masih ada kesenjangan 

pemahaman guru tentang MBS, kepemimpinan yang 

terbuka dan komunikatif telah menumbuhkan budaya 

kerja sama yang positif. 

Faktor pendukung implementasi MBS 

meliputi komunikasi yang baik antarwarga sekolah, 

dukungan kepala sekolah terhadap inovasi, sarana 

prasarana yang cukup, serta kemitraan dengan DUDI. 

Hambatan utama meliputi keterbatasan dana, beban 

kerja guru yang tinggi, dan kurangnya pelatihan 

tentang MBS. Temuan ini sejalan dengan Yuliani 

(2019) dan Susanto (2018), bahwa keterbatasan 

sumber daya dan birokrasi sering menghambat 

otonomi sekolah. Namun, kepala sekolah di SMKN 1 

Murung Pudak mampu mengatasi hambatan tersebut 

melalui kolaborasi dan pemberdayaan sumber daya 

lokal. 

Secara teoretis, hasil ini menegaskan bahwa 

keberhasilan MBS hanya dapat dicapai melalui 

kepemimpinan transformasional yang menumbuhkan 

partisipasi, transparansi, dan tanggung jawab 

bersama (Mulyasa, 2012; Nurkholis, 2013). Secara 

praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan 

pelatihan, pemerataan partisipasi guru, serta 

kemitraan eksternal merupakan langkah strategis 

untuk memperkuat implementasi MBS dan 

meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMKN 1 Murung 

Pudak Kabupaten Tabalong, maka dapat disimpulkan 

berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan melalui Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) di SMKN 1 Murung Pudak 

Kabupaten Tabalong. Strategi kepala sekolah di 

SMKN 1 Murung Pudak dalam meningkatkan 

mutu pendidikan melalui MBS menekankan pada 

pelibatan seluruh warga sekolah dalam 

pengambilan keputusan, peningkatan kompetensi 

guru melalui pelatihan dan workshop, penguatan 

sarana prasarana, serta pengembangan kerja sama 

dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). 

Kepala sekolah juga memberi ruang bagi tiap 

jurusan untuk berinovasi sesuai karakteristiknya, 

sehingga pembelajaran lebih relevan dengan 

kebutuhan siswa dan dunia kerja. Meskipun 

demikian, strategi ini masih menghadapi 

hambatan berupa keterbatasan dana serta belum 

meratanya keterlibatan guru non-struktural dalam 

tahap perencanaan. Secara keseluruhan, strategi 

kepemimpinan yang partisipatif, visioner, dan 

adaptif terbukti menjadi kekuatan penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

2. Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

upaya mengelola manajemen sekolah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di SMKN 1 

Murung Pudak Kabupaten Tabalong. 

Kepemimpinan kepala sekolah di SMKN 1 

Murung Pudak berperan penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan melalui 

penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 

Kepala sekolah bertindak sebagai teladan, 

pengarah, dan motivator dengan menekankan 

partisipasi, transparansi, serta pengelolaan sumber 

daya yang akuntabel. Dukungan berupa 

komunikasi terbuka, kerja sama dengan dunia 

industri, dan peningkatan kompetensi guru 

menjadi faktor penguat, sementara keterbatasan 

sarana, beban kerja, pemahaman MBS yang 

belum merata, serta kendala birokrasi menjadi 

hambatan. Meski begitu, kepemimpinan yang 

partisipatif dan visioner tetap menjadi motor 

utama dalam mendorong mutu pendidikan yang 

berkelanjutan. 

3. Faktor-faktor apa saja dalam kepemimpinan 

kepala sekolah yang mendukung atau 

menghambat peningkatan mutu pendidikan 

melalui Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di 

SMKN 1 Murung Pudak Kabupaten Tabalong. 

Faktor-faktor yang mendukung kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan melalui MBS di SMKN 1 Murung 

Pudak meliputi komunikasi terbuka antara warga 

sekolah, dukungan sarana dan prasarana, kerja 

sama dengan dunia industri, serta adanya ruang 

inovasi yang difasilitasi kepala sekolah. 

Sementara itu, hambatan yang dihadapi antara 

lain keterbatasan fasilitas, beban kerja guru yang 

padat, pemahaman MBS yang belum merata, 

serta kendala birokrasi eksternal. Meskipun 

demikian, dukungan kepala sekolah yang 

partisipatif dan apresiatif tetap menjadi penggerak 

utama, sehingga faktor penghambat dapat diatasi 
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melalui kebersamaan dan kreativitas warga 

sekolah. 
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